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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT 

TENTANG PENGGUNAAN ANTIBIOTIK DI KELURAHAN LAGOA 

JAKARTA UTARA 

 

Putri Suci Utami 

1304015407 

 

Resistensi antibiotik merupakan salah satu masalah serius yang tengah dihadapi 

pada saat sekarang ini. Ketaatan pasien merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan terapi. Kurangnya tingkat pengetahuan dan sikap 

masyarakat tentang penggunaan antibiotik dapat menyebabkan ketidak rasionalan 

penggunaan antibiotik sehingga terjadinya resistensi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 

penggunaan antibiotik di Kelurahan Lagoa Jakarta Utara. Menggunakan metode 

cross sectional dengan jumlah reponden sebanyak 397 orang. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 42,0% responden memiliki pengetahuan yang cukup tentang 

penggunaan antibiotik, 40,3% pengetahuan baik, dan 17,6% responden memiliki 

pengetahuan rendah. Sebanyak 58,5% responden memiliki sikap yang baik 

terhadap penggunaan antibiotik, dan 41,5% responden memiliki sikap yang cukup 

baik terhadap penggunaan antibiotik. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa 

terdapat hubungan signifikan yang sangat kuat dan searah antara tingkat 

pengetahuan dan sikap penggunaan antibiotik dimana nilai (p<0.000) 

 

Kata kunci : antibiotik, kelurahan lagoa, sikap, tingkat pengetahuan 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP...,Putri Suci Utami, Farmasi UHAMKA 2021



 
 

iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian dan penulisan skripsi, dengan judul: “HUBUNGAN TINGKAT 

PENGETAHUAN DAN SIKAP MASYARAKAT TENTANG 

PENGGUNAAN ANTIBIOTIK DI KELURAHAN LAGOA JAKARTA 

UTARA” 

 

Penulisan skripsi ini dimaksudkan unuk memenuhi tugas akhir sebagai salah 

satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) pada Program Studi 

Farmasi di Universitas Muhammadiyah PROF. DR. HAMKA. 

 

Pada kesempatan yang baik ini, penulis ingin menyampaikan terima kasih 

yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Kedua orang tua, suami dan anak-anak penulis tercinta yang selalu 

memberikan doa dan dukungan baik moril maupun materi selama perkuliahan 

sampai dengan penyusunan skripsi ini. 

2. Bapak apt. Dr. Hadi Sunaryo, M.Si., selaku Dekan Fakultas Farmasi dan 

Sains UHAMKA. 

3. Ibu apt. Kori Yati, M.Farm., selaku Ketua Program Studi Farmasi di Fakultas 

Farmasi dan Sains UHAMKA serta sebagai Pembimbing Akademik penulis. 

4. Ibu apt. Tuti Wiyati, M.Sc., selaku pembimbing I yang selalu sabar dalam 

mengarahkan penulis selama penelitian dan penyusunan skripsi ini, 

memberikan ilmu, bimbingan, nasihat dan arahan sehingga skripsi ini dapat 

diselesaikan. 

5. Ibu apt. Maifitrianti, M.Farm., selaku pembimbing II yang selalu sabar dalam  

mengarahkan penulis selama penelitian dan penyusunan skripsi, memberikan 

ilmu, bimbingan, nasihat dan arahan sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 

6. Masyarakat Lagoa dan staff Kelurahan Lagoa yang telah membantu segala 

hal dalam penelitian yang berkaitan dengan skripsi ini. 

7. Saudara, sahabat tersayang, dan teman-teman seperjuangan angkatan 2013 

yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu yang selalu kompak dan berjuang 

sama-sama, yang telah memberikan bantuan, semangat, motivasi, dukungan 

serta doa kepada penulis. 

8. Rini Anishawati, teman SMA penulis yang senantiasa sabar dan banyak 

membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.  

 

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini masih memiliki banyak kekurangan 

karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. Untuk itu diharapkan kritik dan 

saran yang membangun kepada penulis. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

kita semua. 

 

Jakarta, Oktober 2020 

  

 

 Penulis  

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP...,Putri Suci Utami, Farmasi UHAMKA 2021



 
 

v 
 

DAFTAR ISI 

 Hlm 

HALAMAN JUDUL        i 

HALAMAN PENGESAHAN      ii 

ABSTRAK         iii 

KATA PENGANTAR       iv 

DAFTAR ISI         v 

DAFTAR TABEL vi       

DAFTAR LAMPIRAN       vii 

BAB I PENDAHULUAN       1 

A. Latar Belakang       1 

B. Permasalahan Penelitian      2 

C. Tujuan Penelitian      2 

D. Manfaat Penelitian      3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA      4 
A. Antibiotik         4 

1. Pengertian Antibiotik      4 

2. Golongan Antibiotik      4 

3. Mekanisme Kerja Antibiotik     5 

4. Pemilihan Antibiotik       7 

5. Kesalahan Penggunaan Antibiotik     8 

B. Pengetahuan       9 

C. Sikap         9 

D. Kerangka Berpikir      11 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN     12 

A. Tempat dan Waktu Penelitian     12 

1. Tempat Penelitian      12 

2. Waktu Penelitian      12 

B. Metode Penelitian       12 

C. Prosedur Penelitian       12 

D. Populasi dan Sampel       13 

E. Penetapan Kriteria Pasien      13 

F. Penetapan Sampel       13 

G. Instrumen Penelitian      14 

1. Kuesioner       14 

2. Teknik Pengumpulan Data     15 

3. Proses Pengolahan Data     15 

4. Analisis Data       15 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN     17 

A. Karakteristik Demografi       17 

B. Tingkat Pengetahuan Tentang antibiotik     19 

C. Sikap Tentang Penggunaan antibiotik      23 

D. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Antibiotik  25 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN      27 

A. Simpulan        27 

B. Saran        27 

DAFTAR PUSTAKA       28 

LAMPIRAN         30 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP...,Putri Suci Utami, Farmasi UHAMKA 2021



 
 

vi 
 

DAFTAR TABEL 

 

     Hlm  

Tabel 1. Klasifikasi dan Spektrum Aktivitas Antibiotik Golongan 

Penisilin 

6 

Tabel 2. Klasifikasi dan Spektrum Aktivitas Antibiotik Golongan 

Sefalosporin 

7 

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Demografi Responden 17 

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Mengenai Antibiotik 19 

Tabel 5. Distribusi Jawaban Responden tentang Pengetahuan 

Antibiotik 

20 

Tabel 6. Sikap Mengenai Antibiotik 23 

Tabel 7. Distribusi Jawaban Responden tentang Sikap Penggunaan 

Antibiotik 

24 

Tabel 8. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Penggunaan 

antibiotik 

26 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP...,Putri Suci Utami, Farmasi UHAMKA 2021



 
 

vii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

 Hlm  

Lampiran 1. Surat Perizinan Kantor Kelurahan Lagoa 30 

Lampiran 2. Surat Kaji Etik 31 

Lampiran 3. Inform Consent 32 

Lampiran 4. Kuesioner Demografi  33 

Lampiran 5. Kuesioner Pengetahuan Tentang Antibiotik 34 

Lampiran 6. Kuesioner Sikap Tentang Penggunaan Antibiotik 35 

Lampiran 7. Dokumentasi hasil penelitian 36 

Lampiran 8. Hasil Validasi Tingkat pengetahuan 37 

Lampiran 9. Hasil Validasi Kuisioner Sikap 38 
Lampiran 10. Hasil Reabilitas Pengetahuan dan Sikap  39 

Lampiran 11. Hasil Penelitian Demografi Responden 40 

Lampiran 12. Hasil Penelitian Skoring Pengetahuan 44 

Lampiran 13. Hasil Penelitian Skoring Sikap 49 

Lampiran 14. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap  54 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN DAN SIKAP...,Putri Suci Utami, Farmasi UHAMKA 2021



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Antibiotik merupakan kelompok obat yang paling sering digunakan terkait 

dengan banyaknya kejadian infeksi bakteri (Rachman 2016). Antibiotik diambil 

dari kata ‘antibiosis’ yang berarti bahwa ‘melawan kehidupan’. Di masa lalu, 

antibiotik dianggap sebagai senyawa organik yang diproduksi oleh satu 

mikroorganisme yang beracun bagi mikroorganisme lainnya (Etebu 2017). 

Resistensi merupakan kemampuan antibiotik dalam menetralisir dan melemahkan 

daya kerja antibiotik (Kemenkes RI 2011). Pada awalnya resistensi terjadi di 

tingkat rumah sakit, tetapi lambat laun berkembang juga di lingkungan 

masyarakat khususnya Streptococcus pneumonia (SP), Streptococccusaureus, dan 

Escherichia coli (Kemenkes RI 2011). 

Penyakit infeksi merupakan masalah kesehatan yang seringkali dialami oleh 

pasien sehingga mencari pertolongan kepada tenaga kesehatan. Data yang di 

dapatkan di Amerika Serikat menunjukan bahwa 27,1 juta pasien penyakit infeksi 

datang ke dokter pada tahun 2009 dan 3,2 juta pasien pada tahun 2010 di rawat 

jalan rumah sakit (Djawaria 2018). Menurut Europan Centre for Disease 

Prevention and Control 2013 (ECDC) Tingginya jumlah infeksi bakteri di dunia 

menyebabkan antibiotik menjadi salah satu obat yang paling sering di gunakan. 

Sejumlah 35,2% dari 294.959 RT di Indonesia menyimpan obat swamedikasi, 

dengan proporsi tertinggi RT di DKI Jakarta 56,4%. Dari 35,2% RT yang 

menyimpan obat, proporsi RT yang menyimpan obat keras 35,7% dan antibiotik 

27,8% . Adanya obat keras  dan antibiotik untuk swamedikasi menujukkan 

penggunaan obat yang tidak rasional. Terdapat 81,9% RT menyimpan obat keras 

dan 86,1% RT menyimpan antibiotik yang diperoleh tanpa resep (Kemenkes RI, 

2013) Kurangnya pengetahuan tentang penggunaan antibiotik serta akses yang 

mudah dan harga yang murah menjadi alasan terjadinya resistensi antibiotik 

(Michael 2014). 

Hasil survey yang telah dilakukan Center for Indonesian Veterinary 

Analytical Studies (CIVAS) di 3 lokasi studi yaitu kabupaten Sukoharjo, Klaten 

dan Karanganyar terhadap masyarakat menunjukan lemahnya fungsi pengawasan 
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serta pengendalian praktek penggunaan antibiotik yang tidak bertanggung jawab 

dan tidak bijak. Disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan tentang antibiotik dari 

responden pasien rumah sakit masih sangat rendah yaitu 61,1% (CIVAS 2017). 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Sholikhan 2015 di 

kecamatan Jebres kota Surakarta dari 276 responden, sebanyak 179 orang (64-

86%) pernah membeli antibiotik tanpa resep dokter. Tingkat pengetahuan 

pengunjung Apotek di kecamatan Jebres tentang antibiotik rendah, yaitu 102 

orang 36,96%, sedang sebanyak 120 orang 43,48%, dan tinggi sebanyak 5 orang 

19,7%. 

Berdasarkan penelitian di instalasi farmasi Rumah Sakit Islam Pondok Kopi 

2019, hasil yang didapat dari 424 sampel menunjukan 10,1% berpengetahuan 

kurang, 47,4% berpengetahuan cukup, 42,5% berpengetahuan tinggi. Sebanyak 

46,5% responden memiliki sikap yang cukup dan 53,5% responden memiliki 

sikap yang baik tentang penggunaan antibiotik (Turrizkiyah 2019). 

Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Lagoa Kecamatan Koja Jakarta Utara 

yang memiliki jumlah penduduk sebanyak 74.160 jiwa. Terdiri dari 18 RW dan 

223 RT. Penelitian mengenai hubungan  tingkat Pengetahuan dan Sikap 

Masyarakat terkait Penggunaan antibiotik belum pernah dilakukan, oleh karena itu 

penulis melakukan penelitian ini di masyarakat Kelurahan Lagoa Jakarta Utara. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik di 

Kelurahan Lagoa ? 

2. Bagaimana sikap masyarakat tentang penggunaan antibiotik di Kelurahan 

Lagoa ? 

3. Adakah hubungan tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat tentang 

penggunaan antibiotik di Kelurahan Lagoa? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat tentang penggunaan 

antibiotik di Kelurahan Lagoa. 
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2. Untuk mengetahui sikap masyarakat tentang penggunaan antibiotik di 

Kelurahan Lagoa. 

3. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat 

tentang penggunaan antibiotik di Kelurahan Lagoa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat untuk Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk ilmu pengetahuan dan 

mengetahuai tingkat pengetahuan dan sikap masyarakat yang belum bijak dalam 

menggunakan antibiotik. 

2. Manfaat untuk Masyarakat 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang tingkat 

pengetahuan dan sikap masyarakat tentang penggunaan antibiotik. 

3. Manfaat untuk Tenaga Kesehatan dan Pemerintah 

 Sebagai referensi bagi tenaga kesehatan dan pemerintah agar dapat 

memberikan informasi dan edukasi yang adekuat kepada masyarakat  tentang 

pentingnya penggunaan antibiotik dengan benar. 
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